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ABSTRAK

Tidak semua perilaku keagamaan masyarakat dapat membuahkan hasil
kecuali perilaku itu didasari dengan kekuatan pondasi iman dan takwa. Tujuan dari
wujud perilaku sendiri kadang-kadang bisa memberikan makna secara pasti. Ada dua
kemungkinan mengenai maksud dari wujud perilaku, yaitu : yang pertama, orang
yang benar-benar berperilaku karena ingin mencapai suatu tujuan tertentu (pemurnian
perilaku). Yang kedua, orang yang berpura-pura berperilaku demi suatu tujuan
tertentu (pemalsuan perilaku). Dengan demikian, perilaku keagamaan masyarakat
sudah tentu akan membawa dampak sosial yang berbeda-beda di dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian ini membongkar seputar perilaku keagamaan yang terjadi di
kalangan masyarakat nelayan muslim Desa Weru. Pokok permasalahan yang
ditunjukkan dalam hal tersebut adalah mengapa nilai-nilai keagamaan mewarnai
terthadap tingkahlaku masyarakat nelayan di Desa Weru serta mengapa ritual
keagamaan menjadikan semarak di kalangan masyarakat nelayan Desa Weru?
Tujuannya adalah untuk mengetahui gambaran keagamaan dan perilaku masyarakat
yang berkaitan dengan aktivitas nelayan serta bentuk perilaku keagamaannya
terhadap kehidupan sosial.

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data melalui observasi serta
wawancara langsung dengan obyek yang diteliti, yaitu masyarakat nelayan. Harapan
dari hasil wawancara ini lebih mudah mengetahui secara detail mengenai bentuk
perilakunya yang berkaitan dengan aktivitas nelayan, kepentingan sosial dan
kepentingan agama. Selain itu, data-data dikumpulkan melalui dokumen tertulis yang
disediakan oleh pihak pengurus instansi pemerintahan Desa setempat. Informasi
lainnya didapat juga dari tokoh agama, ketua kelompok nelayan, anggota kelompok
nelayan, dan guru yang ada di Desa Weru. Setelah data-data terklasifikasi dan
tersistematisasi, penulis membangun hasil analisis dan argumentasi yang sesuai
dengan pengolahan data.

Kesimpulan akhir dari hasil penelitian ini adalah perilaku masyarakat nelayan
muslim di Desa Weru dapat membangun dampak positif-terhadap bentuk-bentuk
kepentingan sosial. Perilaku mereka juga mencerminkan nilai-nilai yang Islami,
karena setiap usaha nelayannya selalu memberikan amalan-amalan yang hersifat
sosial. Kelemahan dari perilaku masyarakat'nelayan adalah kurangnya menggiatkan
kegiatan keagamaan. Bahkan kurang memanfaatkan jaringan sosial sebagai penumpas
perilaku-perilaku yang kotor. Namun demikian, perilaku manusia tidak akan pernah
terbentuk secara sempurna karena tempat kelemahan manusia adalah salah dan lupa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam catatan sejarah, manusia telah menunjukkan kecenderungan
bekerja sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Unsur-unsur motivasi
manusia bekerja sangat dipengaruhi dengan adanya nafsu sebagai motor
keinginan, akal berfungsi sebagai perencana, dan disempurnakan agama sebagai
pedoman hidup (way of life).”

Sebagaimana Clifford Geertz mengatakan bahwa agama berfungsi
menjelaskan keberadaan manusia, asal-usul manusia, dan ke mana perginya
setelah meninggal. Kehadiran agama dalam kehidupan manusia bukan hanya
sekedar menunaikan kewajiban ajaran-ajarannya, akan tetapi keselarasan antara
kewajiban menyembah Tuhan dan kewajiban sesama manusia harus dipahami
secara intens terhadap agama itu sendiri.?’

Dari _segi manusia sendiri, beragama_merupakan suatu kewajiban
yang tertanam dalam hati" manusia. Sedangkan tantangan yang sering terjadi
dalam hati nuranj adalah kekuatan-kekuatan hawa nafsu. Ketidakberdayaan

manusia dalam menghadapi tantangan tersebut, akal harus didasari dengan

YNoor Mat Dawam, Manusia, Agama dan Problematikanya, (Yogyakarta : Penerbit Liberty,

1981), him. 16.
DAchmad Fedyani Saifuddin, Konflik dan Integrasi : Perbedaan Faham dalam Islam,

(Jakarta : Rajawali, 1986), him. 5.
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nilai-nilai dan norma-norma agama. Dengan kata lain, pikiran-pikiran manusia
mampu membedakan persoalan antara hal yang baik dan buruk.”

Masyarakat Desa Weru dikenal sebagai penganut agama Islam yang taat.
Kekuatan hubungan sesama umat Islam terjamin di desa ini disebabkan terbentuk-
nya rasa persaudaraan yang tinggi, tersedianya tempat-tempat ibadah yang lebih
banyak, adanya lembaga-lembaga pendidikan, dan adanya kesamaan dalam
pekerjaan (nelayan). Selain itu, mayoritas di antara mereka mengandalkan peng-
hasilan dari lautan sebagai memenuhi kebutuhan sehari-hari (bahasa masyarakat
Desa Weru disebut dengan “miang”).”

Mengenai seruan tentang profesi mencari nafkah di laut, khususnya di
kalangan masyarakat nelayan Desa Weru, Allah telah berfirman di dalam
Alqur’an surat 14 ayat 32, yang artinya :

“Dia menundukkan kapal untukmu supaya berlayar di lautan

dengan perintahnya, begitu pula ditundukkannya untukmu

sungai-sungai”,”)
Dengan jelas ayat ini menerangkan bahwa nelayan merupakan salah satu
bentuk ibadah yang sulit dilepaskan 'bagi‘umat Islam yang mempunyai tempat
tinggal dekat dengan laut. Oleh karena itu, perilaku keagamaan mereka akan
terwijud apabila ada kesadaran yang tinggi.

Pada zaman abad XXI usaha manusia yang menghasilkan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi telah memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan

YAhmad Azhar Basyir, Beragama Secara Dewasa (Akidah Islam), (Yogyakarta : Ull-Press,
2002), him. 40.

“'Wawancara dengan Bapak Sodikun di rumahnya, tanggal 03 Mei 2006.

“Mahmud Yunus, Kesimpulan Isi Al-Qur’an, (Jakarta : Hidakarya Agung), him. 10.
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manusia itu sendiri. Terbukti dengan terciptanya produk-produk yang terbuat dari
berbagai macam jenis komputer, robot-robot dan mesin yang mengakibatkan
manusia terdesak sebagai tenaga kerja yang aktif. Keseriusan dalam penggunaan
produk-produk, khususnya mesin, sangat memberikan harapan secara maksimal
terhadap masyarakat nelayan. Dulunya mereka berlayar hanya menggunakan alat
pendayung dan tenda layar, namun ketika memasuki tahun 1990-an, mayoritas
sudah menggunakan mesin yang lebih canggih. Dengan demikian masyarakat
nelayan Desa Weru benar-benar membutuhkan ilmu dan teknologi untuk
mewujudkan kehidupan yang lebih baik dan lebih cerah.

Pada awalnya, masyarakat Desa Weru mayoritas menggunakan jaring
sebagai alat penangkapan ikan (alat yang sistem kerjanya tidak ditarik dengan
perahu). Sebagian kecil masyarakat nelayan lainnya ada yang menggunakan
payang sebagai alat penangkapan ikan. Seiring dengan tuntutan ekonomi uang
sangat kuat, mereka lebih memilih payang sebagai alat penangkapan ikan
daripada jaring. Alasannya, penghasilan_yang diperoleh dari alat payang lebih
besardibandingkan dari alat jating. Schingga sampai saat ini, masyarakat nelayan
Desa Weru mayoritas menggunakan payang sebagai alat penangkapan berbagai
macam jenis ikan.

Sebelum krisis moneter terjadi pada tahun 1999 di Indonesia, peng-
hasilan masyarakat nelayan di Desa Weru diprioritaskan mencapai tingkat
ekonomi yang stabil. Sejak pergeseran dari zaman pemerintahan Orde Baru ke

zaman Reformasi yang disertai dengan naiknya harga bahan bakar minyak
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(BBM), pada tahun 2005 masyarakat nelayan mulai merasakan bahwa ada
hambatan-hambatan yang cukup signifikan di dalam mekanisme nelayan.
Misalnya, mereka mau menanggung resiko besar terhadap mesin perahu yang
menggunakan bahan bakar oplosan minyak tanah dan oli sebagai pengganti bahan
bakar solar. Selain itu, pada tiap tahunnya ada juga menyangkut karakter laut,
yaitu masalah ombak besar, angin kencang, dan sumber ikan laut. Kendala-
kendala masalah tersebut sangat menentukan kondisi ekonomi masyarakat
nelayan di Desa Weru.

Masyarakat nelayan telah mengakui bahwa untuk mendapatkan ikan
semakin hari semakin jauh tempat pencariannya. Dampak yang mempengaruhi
hal tersebut adalah cara penangkapan ikan yang agresif. Artinya, mereka
menangkap ikan dengan menggunakan alat katrol yang terbuat dari payang (alat
yang sistem kerjanya seperti pukat harimau). Dengan alat katrol, masyarakat
nelayan menghasilkan berbagai macam ikan dari yang kecil sampai yang besar.
Namun demikian, alat katrol sebenarnya digunakan untuk menangkap berbagai
macam jenisiudang.

Walaupun masyarakat nelayan memahami dampak negatif dari cara
penangkapan-ikan seperti itu  (mempengaruhi kelestarian laut dan generasi
nelayan berikutnya), kegiatan rutinitas mencari ikan bagi mereka tetap saja,
hanya libur satu hari dalam satu minggu, yaitu hari Jum’at. Alasannya, shalat
Jum’at adalah shalat yang wajib dilaksanakan bagi umat Islam secara bersama-

sama. Walaupun kondisi laut hawanya panas dan dingin, masyarakat nelayan
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masih mampu menghabiskan waktu rata-rata 12 jam untuk mendapatkan ikan
di laut. Berangkat dini hari dan pulang pada siang hari. Maka dari itu, ada
pengaruh yang cukup jelas, yaitu membentuk karakter yang keras bagi pribadi
pekerja nelayan.

Dari berbagai macam persoalan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan
dalam rangka menghasilkan ikan yang lebih banyak, di samping melakukan
doa-doa yang dilaksanakan dalam ritual keagamaannya, juga ada mitos
keagamaan yang nampak dalam kehidupan sehari-hari. Contoh yang pertama,
mereka mencari hari yang tepat dalam mengecat perahu bagian bawah.
Kegiatan tersebut dilaksanakan seminggu sekali yang bertujuan untuk memper-
mudah mencari ikan di laut. Yang kedua, tradisi jajan pasar yang berupa
“buburan” terhadap perahu ‘yang baru dibuat. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan keselamatan. Selain itu, uniknya masyarakat nelayan juga
memiliki perilaku “nekad” dalam menghadapi suatu tantangan. Sebagaimana
telah disebutkan di atas bahwa masyarakat nelayan mau menanggung resiko
terhadap mesin ‘'yang dioplos dengan minyak tanah dan oli sebagai pengganti
bahan bakar solar. Padahal "dalam ajaran ‘Islam, istilah perintah nekad
dalam bekerja itu /tidak{ ada. Namun ' demikian, ajaran Islam juga
menganjurkan untuk tidak berputus-asa serta dianjurkan selalu sabar dalam
menghadapi cobaan.

Perkembangan budaya nelayan yang telah menjadi tradisi di Indonesia,

khususnya di Desa Weru, memang mendapatkan perhatian besar bagi seluruh
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lapisan masyarakat.®’ Dari aspek sosialnya, selain sebagai penghasilan masyarakat
nelayan sehari-hari, mereka juga memberikan jasa-jasa terhadap masyarakat luas,
yaitu pentingnya mengkonsumsi berbagai macam jenis ikan yang memiliki
kandungan protein yang dibutuhkan tubuh manusia. Hal ini terukti tersedianya
berbagai macam jenis ikan di daerah-daerah yang terdapat pasar, warung,
restoran, dan lain sebagainya. Sehingga masyarakat yang bukan pekerja nelayan
juga mampu menyajikan serta menikmati ikan-ikan hasil dari masyarakat nelayan.

Fenomena kehidupan masyarakat nelayan di atas, menggambarkan bahwa
pengaruh-pengaruh luar yang berdampak positif maupun negatif dapat mempe-
ngaruhi perilaku pekerja nelayan itu sendiri. Berangkat dari persoalan ini,
masyarakat nelayan di Desa Weru, yang notabene adalah masyarakat yang
beragama, tentu akan terjadi perubahan-perubahan perilaku yang disebabkan
adanya pengaruh dari kekuatan-kekuatan lainnya (sosial, politik, ekonomi dan
budaya). Maka dari itu, penulis tidak hanya menjelaskan persepsi masyarakat
yang berkaitan dengan hubungan agama dan nelayan, akan tetapi juga bentuk-

bentuk perilaku dari dampak sosiologis yang‘dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, penulis menuliskan beberapa rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini. Adapun beberapa rumusan masalah

tersebut antara lain :

Lapisan masyarakat dapat digolongkan mcnjadi 3 (tiga) tingkat, yaitu : upper class (kelas
tingkat atas), middle class (kelas tingkat menengah), dan /ower class (kelas tingkat bawah). Lihat Abu
Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), cetakan ke-2, him. 102.
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1. Bagaimana pemahaman keagamaan di kalangan masyarakat nelayan muslim
Desa Weru?
2. Bagaimana nilai-nilai keagamaan tercermin dalam aktivitas nelayan di

Desa Weru?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini telah mencakup indikasi-indikasi tujuan dan manfaat
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pemahaman keagamaan yang terdapat pada masyarakat
nelayan muslim Desa Weru.
2. Untuk mengetahui cerminan nilai-nilai keagamaan yang terdapat di kalanagn

masyarakat nelayan muslim di Desa Weru.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang membahas tentang perilaku keagamaan di kalangan
masyarakat nelayan belum begitu banyak yang melakukan. Salah satu buku hasil
penelitian “yang ' diterbitkan oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
Yogyakarta tentang Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Nelayan Madura,
hanya menekankan masalah sistem pengetahuan masyarakat nelayan yang
diperoleh dari potensi mengelola kekayaan di laut. Hal ini terbukti masyarakat
nelayan Madura berusaha memperoleh penghasilan yang banyak dari laut dengan
memainkan berbagai strategi cara penangkapan ikan dan penjualannya serta

bagaimana menjaga keselamatan diri dalam hambatan-hambatan mekanisme
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terhadap aktivitas nelayan. Kelemahan dari penelitian ini adalah bahan penelitian
tersebut tidak menunjukkan secara jelas tentang tingkat perkembangan aktivitas
sosial dan aktivitas keagamaan yang berdampak terhadap budaya nelayan di Desa
Pantai Pamekasan. Dengan demikian, pandangan masyarakat tidak dapat
diketahui dengan adanya pergeseran makna yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
perilaku tertentu.

Penelitian lain yaitu tesis yang berjudul Nelayan Strategi Adaptasi dan
Jaringan Sosial yang ditulis oleh Drs. Kusnadi dan diterbitkan oleh Humaniora
Utama Press. Tesis ini berdasarkan hasil penelitian di Desa Pesisir, Kecamatan
Besuki, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Obyek penelitian ini adalah rumah
tangga nelayan buruh (Pandhiga). Pembahasan yang ditonjolkan dalam kajiannya,
lebih menekankan masalah kemiskinan. Keinginan para nelayan mengenai
tersedianya bentuk sosial dan jaringan sosial, agar mereka dapat teratasi dari
berbagai kesulitan ekonomi. Akan tetapi, status sosial antar rumah tangga
Pandhiga memiliki tingkat yang sama. Kelemahan dari penelitian ini adalah tidak
menyinggung sama  sekali- masalah ‘agama yang berkaitan dengan kemiskinan,
sehingga fungsi jaringan sosial adalah untuk mempertahankan hidup, untuk
membangun sikap-sikap toleransi dan bukan untuk meningkatkan kualitas hidup.

Terdapat juga skripsi yang ditulis oleh Napisah mengenai Pendidikan
Agama Islam bagi Anak-Anak Nelayan di Desa Suradadi, Tegal (Suatu
Kajian Materi dan Metode). Hasil penelitiannya merupakan tugas akhir untuk

mencapai gelar sarjana di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Pembahasan dalam penelitian ini telah menjelaskan strategi pendidikan agama
Islam yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya. Namun, ada beberapa
faktor penghambat dalam mendidik anak bagi orang tua yang bekerja nelayan,
yaitu pengetahuan agama terbatas, kesibukan mencari nafkah, dan faktor
lingkungan. Misalnya, pengaruh televisi, pergaulan dan lain sebagainya.
Walaupun orang tua memiliki hambatan-hambatan dalam mendidik anaknya,
mereka berusaha terhadap anaknya untuk mengikuti kegiatan di TPA dan
menyekolahkan di Madrasah Diniyah. Tujuannya adalah agar hidup bahagia di
dunia dan di akherat serta membentuk pribadi yang muslim.

Dari beberapa literatur yang penulis dapatkan masalah penelitian nelayan,
ada_perbedaan pendekatan dan analisis yang dibahas di dalam setiap kajian
penelitiannya. Sementara itu, analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis perilaku keagamaan dengan menggunakan pendekatan sosiologi.
Pengolahan data yang dibahas dalam obyek penelitian ini adalah mengaitkan
hubungan perilaku keagamaan terhadap aktivitas nelayan yang terproses di dalam

kehidupan nelayan di Desa Weru.

E. Kerangka Teoritik
Beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku nelayan sebagai
umat yang beragama Islam adalah timbulnya masalah-masalah sosial, ekonomi
dan budaya secara kontinyu. Sebelum persoalan tersebut dibahas dalam bab-bab

berikutnya, ada beberapa penegasan judul skripsi di dalam kerangka teori ini,
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antara lain : perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan
atau lingkungan.” Keagamaan adalah yang berhubungan dengan agama.®
Nelayan adalah orang yang mata pencaharian utamanya dari usaha menangkap
ikan (di laut).” Muslim adalah para penganut agama Islam; orang-orang muslim
laki-laki.'?

Perilaku keagamaan adalah suatu proses tingkah laku seseorang yang
didasari dengan ajaran-ajaran agama tertentu. Contoh konkrit dalam penelitian ini
adalah tersedianya ajaran-ajaran agama Islam yang memotivasi terhadap
kehidupan masyarakat nelayan di Desa Weru. Kalau ternyata di dunia Islam
berbeda dengan apa yang tersurat dalam petunjuk agama ini, maka yang salah
adalah pelaku ajaran dan bukan ajarannya itu sendiri. Hal ini sesuai dengan karya
Syaikh Muhammad Abduh yang dikutip oleh M. Quraish Shibah, bahwa “AI-
Islam Mahjub bil Muslimin” (keindahan ajaran Islam ditutupi oleh perilaku kaum
muslimin).'!

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Desa
Weru, yang bekerja sebagai nelayan telah meyakini ajaran-ajaran agama Islam
sebagai pedoman hidup (way of life). Namun, perilaku-perilaku yang terdapat
dalam.aktivitas nelayan, ada ‘persoalan ‘yang tidak sesuai dengan norma-
norma agama.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1995), Cetakan ke-4, Edisi ke-2, hIm. 755.

Y1bid., him. 10.

9bid., him. 686.

197bid., him. 676.

DM. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran : Tqfsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung : Penerbit Mizan, 1996), Cetakan ke-2, him. 382.
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Pengertian agama dalam Al-Qur’an pada prinsipnya adalah sebagai
aturan, pandangan hidup yang ditentukan oleh Tuhan untuk mengatur tata cara
pengabdian manusia terhadap Tuhan. Tata cara tersebut harus dilaksanakan
dengan penuh tanggungjawab serta tetap sesuai dengan fitrah dan tujuan
penciptaan.’® Menurut penulis, masalah perbedaan definisi agama banyak
dilontarkan di kalangan ilmuwan. Akan tetapi, perbedaan tersebut tidak dipersoal-
kan di dalam pembahasan ini. Alasannya, perbedaan pengertian agama secara
etimologi maupun terminologi pada hakekatnya memiliki makna yang sama.

Tuntunan perilaku beragama dalam ajaran Islam adalah suatu perilaku
yang tidak dapat dipisahkan dari dimensi transcendental dan spiritual serta
dimensi sosial yang berpangkal pada etika dan moral agama. Tuntunan dan
patokan tersebut telah terkandung dalam Kitab Suci, tauladan Nabi, dan
pengikutnya.'” Dalam hal ini, ajaran Islam menganggap kebahagiaan merupakan
gabungan antara perilaku moral dan etika dalam kehidupan masa kini dengan
pahal di akherat. Di sisi lain, ajaran Islam-juga, menyamakan perilaku moral
pribadi dengan pribadi dalam hubungannya dengan’ Allah, sehingga praktek
agama yang berasal dari perilaku amoral tidak akan diterima.'®

Konsep yang paling tepat mengenai perilaku beragama adalah konsep

dasar-dasar religi yang ditulis oleh Emile Durkheim, dalam karyanya berjudul Les

""'Muhaimin, dkk., Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Aditama, 1994),
him. 47-48.

1>)M. Masyur Amin, Moralitas Pembangunan Perspektif Agama-agama di Indonesia, (Jogja-
karta : Tiara Wacana, 1989), him. 9.

) Abdulrohman Abdulkadir Kurdi, Tatanan Sosial Islam Berdasarkan Al-Qur'an dan
Sunnah, Terj. llzamuddin Ma’mur, (Yogyakarta : Pustakd Pelajar, 2000), him. 68-69.
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Jormer Elementaires De La Vie Religieuse (1912). Konsep tersebut menjelaskan
bahwa tiap religi merupakan suatu sistem yang terdiri dari 4 (empat) komponen,
antara lain :'>

1. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia itu bersikap religius

2. Sistem keyakinan yang mengandung segala keyakinan serta bayangan
manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud dari alam gaib (supranatural)
serta segala religi yang bersangkutan.

3. Sistem ritus dan upacara yang merupakan usaha manusia untuk mencari
hubungan dengan Tuhan, dewa-dewa, dan makhluk-makhluk yang mendiami
alam gaib.

4. Umat atau kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan (pada sub 2),
serta melaksanakan sistem ritus dan upacara (menganut pada sub 3).

Mengenai seluk-beluk kehidupan yang berkaitan dengan nelayan dapat
diketahui dari pernyataan Menteri Kelautan dan Perikanan, Prof, Dr. Ir. Rokhimin
Dahuri, MS., bahwa kelautan dan perikanan di-Indonesia memiliki penghasilan
yang maksimal. Pernyataan optimisme tersebut telah terjadi setelah 3,5 tahun
sejak berdirinya Departemen Kelautan dan Perikanan serta Dewan Maritim
Indonesia. Hal ini terbukti, pada tahun 1998 total produksi perikanan mencapai
4 juta ton yang menempatkan Indonesia sebagai produsen ikan terbesar ketujuh di

dunia. Pada tahun 2002 telah mencapai 5,6 juta ton yang menjadikan Indonesia

1) K oentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1997), him. 144-145.
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sebagai produsen ikan terbesar keenam di dunia (FAO, 2002).!” Oleh karena itu,
dapat dikatakan dengan jelas bahwa kehadiran nelayan sangat berkompeten
terhadap keluarga, masyarakat, dan negara.

Menurut perhitungan BPS (Biro Pusat Statistik), pada tahun 1998 jumlah
penduduk miskin meningkat menjadi 49,5 juta jiwa (24,2%) dari sebelumnya.
Seiring dengan ekonomi yang membaik, pada tahun 2004 jumlah penduduk
miskin diperkirakan sebanyak 36,1 juta jiwa (16,6%). Walaupun jumiah
penduduk miskin mengalami penurunan, bukan berarti persoalan miskin
telah selesai. Akan tetapi, persoalan-persoalar; belakangan ini masih banyak
yang mencekam. Misalnya, mulai dari gempa bumi, tsunami, busung lapar,
dan sebagainya, sehingga diperkirakan jumlah penduduk miskin meningkat
sampai 1 juta jiwa.

Masalah kemiskinan, nelayan seringkali dipandang sebagai salah satu
kelompok yang identik dengan kemiskinan. Kenyataannya, struktur usaha
penangkapan ikan selama ini memang masih didominasi oleh usaha skala kecil.
Akan tetapi, sebagian besar nelayan yang tergolong miskin merupakan nelayan
artisenal yang memiliki keterbatasan kapasitas penangkapan, baik penguasaan
teknologi, metode penangkapan maupun permodalan. Masalah kemiskinan juga
disebabkan ketimpangan pemanfaatan sumber daya ikan. Daerah yang terbesar
dalam penangkapan ikan bagi nelayan terdapat di Pantai Utara Jawa. Di sisi lain,

ada daerah yang masih potensial tetapi jumlah nelayannya sedikit (seperti di

http//www.tokohindonesia.com/majalah/07/depthnews.shtml.
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Papua, NTT, dan Ternate). Dalam hal ini, masalah struktural yang
dihadapi nelayan menjadi tumpang-tindih dengan persoalan kultural, misalnya :
gaya hidup yang tidak produktif dan tidak efisien.')

Kajian mengenai perilaku keagamaan nelayan hanya dapat dipahami
berupa gejala-gejala yang nampak. Dengan kata lain, memahami perilaku
manusia yang beragama secara nampak di dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan pengalaman keagamaan yang bersifat subyektif tidak dapat dipahami
secara tampak.

Motif-motif agama yang mengetuk hati manusia untuk mengaktualisasi-
kan etos kerja dalam bentuk mengerjakan segala sesuatu dengan kualitas tinggi,
tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi, ayat 7 yang artinya:

“sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi

sebagai perhiasan b,a’l%%lya, agar Kami menguji mereka yang

terbaik perbuatannya”.

Istilah etos kerja yang dimaksud di atas adalah totalitas kepribadian diri
serta caranya mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna
pada” sesuatu” yang optimal.'s) Tuntutan _bekerja_terhadap manusia sebagai
kesejahteraan hidup di"dunia dan akherat tidak ‘dapat diabaikan dengan mudah.
Untuk itu, keseriusan manusia yang memiliki etos kerja tinggi akan memberikan

kepuasan di dalam dirinya baik secara batiniah maupun lahiriah.

'Departemen Kelautan dan Perikanan, Kemiskinan Nelayan, http://www.dkp.go.id/content.
php?<=2083.

""Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 2002),
him. 25.

®1bid., him. 20.
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Urgensi bentuk kerja nelayan adalah untuk mengatasi masalah
kemiskinan. Menurut Oscar Lewis bahwa kemiskinan adalah suatu budaya yang
terjadi karena penderitaan ekonomi yang berlangsung lama. Berdasarkan
penelitiannya, bahwa orang miskin di semua negara mempunyai ciri-ciri yang
sama. Akan tetapi, Harbert J. Gans tidak sependapat dengan Lewis. Bagi Gans,
orang-orang miskin itu bersifat heterogen. Alasannya, orang miskin menjadi
miskin karena warisan generasi sebelumnya dan orang miskin lainnya hanya
miskin secara periodik. Artinya, orang miskin bertambah miskin disebabkan
tidak ada peluang yang tersedia untuk maju. Sedangkan orang miskin
bertambah baik kualitas kehidupannya disebabkan adanya kesempatan yang
tersedia untuk maju.'”

Dalam konteks bekerja, manusia tidak akan dapat mewujudkan suatu
pekerjaan tertentu tanpa ada dorongan yang mempengaruhinya. Sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur’an yang artinya “Dan carilah pada apa.yang
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu  berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. 28:77)7 Secara

tidak langsung, dari ayat tersebut telah menjelaskan kepada umat untuk

19M. Amin Rais, Kemiskinan dan Kesenjangan di Indonesia, (Yogyakarta : Aditya Media,

1999), Cetakan ke-2, him. 164. e
)\ahmud Junus, Tarjamah Al-Qur’an Al Karim, (Bandung : PT. Al Ma’arif, 1977),

him. 357.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



16

tidak berbuat malas-malasan serta senantiasa menjaga kelestarian alam.
Selain dari dukungan ayat tersebut, terdapat juga di dalam surat A-Ibrahim
ayat 32-33.29
Dasar-dasar bentuk perilaku masyarakat nelayan Desa Weru dalam
kehidupan sosial tidak hanya sekedar menggambarkan tentang kegiatan masya-
rakat nelayan. Akan tetapi proses aktivitas nelayan yang diwamai berbagai
macam masalah sosial, ekonomi, budaya, dan politik dapat mengakibatkan
munculnya perilaku-perilaku yang bersifat dinamis. Artinya, masyarakat nelayan
sebagai umat beragama Islam sangat berkaitan dengan perilaku keagamaannya.
Secara tidak langsung, pola-pola perilaku tersebut dapat tercermin dalam klasi-
fikasi norma-norma sosial, antara lain :
1. Folkways
Secara etimologi, folkways adalah tata cara (ways) yang lazim
dikerjakan atau mayoritas diikuti oleh banyak orang (folk). Norma-norma
sosial ini muncul disebabkan adanya kekuatan-kekuatan perilaku kelompok
tertentu yang sering diikuti oleh orang banyak di dalam kehidupan sehari-hari.
Barang siapa yang melanggar norma ini, akan diberi sanksi yang tidak terlalu
berat dan sifatnya informal. Hukumannya berupa sindiran, gunjingan, dan
olok-olok. Sedangkan bagi yang melanggar secara terus-menerus, akan

tersisihkan dari kontak sosial.*®

Dfbid., him. 234,
23, Dwi Nugroho dan Bagong Suyanto, Sosiologi : Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta :

Kencana, 2004), Edisi pertama, him. 28-30.
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Norma ini dapat diketahui dalam kehidupan masyarakat nelayan Desa
Weru bahwa seorang pekerja nelayan yang tidak mau menolong terhadap
kawan nelayan lainnya yang sedang mengalami musibah di tengah-tengah
laut, di darat akan dibuat bahan ejekan serta sindiran oleh kawan lainnya yang
sebagai pekerja nelayan.
2. Mores

Sebenarnya mores dan folkways memiliki kesamaan yaitu kedua-
duanya tidak jelas asal-usulnya serta terjadi tidak terencana. Kesamaan
lainnya adalah sanksi-sanksi norma tersebut bersifat informal dan komunal.
Pada hakekatnya, kebenaran mores tidak dapat diganggu-gugat oleh siapapun.
Barang siapa yang melanggar mores, akan diberikan sanksi yang jauh lebih
keras dibandingkan folkways. 2>

Dalam norma ini tetjadi juga pada masyarakat Desa Weru. Misalnya,
seorang pekerja nelayan yang menggunakan alat payang sedang menangkap
ikan. Kemudian menabrak alat jaring nelayan lainnya sampai tidak berbentuk
jaring, alias 'hancur. 'Sanksi' orang’ itu tidak' hanya diolok-olok, melainkan
didenda secara materi.

3/ Hukum

Seiring dengan pesatnya kondisi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan yang terus serba berubah, kaidah-kaidah mores dan folkways

disimpulkan kurang memadai dalam keamanan dan ketertiban sosial. Hukum

2)Ibid., him. 30-31.
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sifatnya formal, tertulis, dan terencana secara tegas serta terbentuk khususnya
oleh organisasi politik.” Misalnya, masyarakat nelayan harus mentaati
aturan-aturan yang telah ditentukan oleh Departemen Perikanan dan Kelautan
serta Dewan Kemaritiman Indonesia.
4. Nilai
Menurut Horman dan Hunt (1987), nilai adalah gagasan mengenai
apakah suatu pengalaman itu berarti atau tidak berarti. Pada hakikatnya, nilai
mengarahkan perilaku dan pertimbangan seseorang, Tetapi dia tidak meng-
klaim bahwa perilaku tertentu itu salah atau benar. Suatu tindakan akan
dianggap sah bahkan dijunjung oleh masyarakat, apabila secara moral dapat
diterima dan bersifat harmonis dengan nilai-nilai yang telah disepakati. Dalam
hal ini, kebiasaan perilaku masyarakat akan ikut berubah dengan berubahnya
nilai-nilai yang diyakini.® Misalnya, budaya masyarakat nelayan mayoritas
memiliki kesamaan bentuk perahu dan lambang gambar pada perahu. Nilai-
nilai budaya tersebut merupakan khas dari masyarakat nelayan di Desa Weru.
Sehingga secara lahiriyah maupun batiniah, masyarakat nelayan memiliki
kekuatan hubungan sosial antar sesamanya.
Analisis perilaku sosial'dalam paradigma perilaku sosial merupakan salah
satu pendekatan studi sosiologi yang digunakan dalam pembahasan ini. Menurut
paradigma perilaku sosial bahwa pokok persoalan yang menjadi pusat perhatian

sosiologi adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam hubungannya

1bid,, him. 33-35.
2)1bid., hlm. 35-36.
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dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau perubahan dalam
faktor lingkungan yang menimbulkan perubahan tingkah laku. Sedangkan tujuan
tingkah laku manusia menurut Taufik Abdullah adalah tindakan-tindakan yang
hanya memenuhi kepentingan pribadi (personal). Yang kedua, tindakan-tindakan
yang bukan mencapai kepentingan pribadi (impersonal).”®

Untuk memahami perkembangan perilaku masyarakat nelayan muslim
Desa Weru dapat dihubungkan dengan teori Talcott Person, yaitu teori Struktural-
Fungsional. Asumsi teori ini menjelaskan cara pandang yang menyatakan bahwa
masyarakat (sebagai sistem sosial) terintegrasi oleh adanya kesepakatan bersama
(collective conciousness). Dalam hal ini, pengaruh perubahan faktor internal
maupun eksternal tidak akan sampai mengganggu integritas sosial atau
keseimbangan sosial. Pernyataan tersebut telah diyakini, sebab sifat perubahan
yang terjadi lebih bersifat gradual ketimbang mendasar. Menurut keyakinan
Parson bahwa perkembangan masyarakat sangat erat dengan perkembangan
keempat unsur sistem utama : kultural (pendidikan), kehakiman (integrasi),
pemerintah _ (pencapaian fujuan), dan_ ekonomi,_ (adaptasi). Masing-masing
subsistem ‘tersebut memiliki‘fungsi-secara’ otonom-yaitu subkolektif-subkolektif.
Dalam konteks ini, kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan merupakan tolak
ukur dari tingkat otonominya. Oleh karena itu, semakin tinggi otonomi masing-
masing subkolektif yang dilakukan, semakin besar pula kemampuan

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.

X Taufik Abdullah, Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas, (Jakarta : Yayasan Obor
Indonesia, 1986), him. 188.
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Selain masyarakat dikonsepsikan sebagai sistem interaksi, kehidupan
masyarakat juga ditempatkan pada dua posisi secara gradual : pertama, interaksi
sosial dan tingkat perilaku berlangsung pada suatu tingkat yang bersifat
individual. Kedua, perilaku dan tingkat interaksi yang bersifat kolektif. Akan
tetapi, perilaku dan interaksi pada tingkat individual harus selalu dikendalikan
dan diintegrasikan pada tingkat kolektif. Alasannya, konsep Parson yang melihat
masyarakat sebagai sistem interaksi kolektif dan tingkat perilaku benar-benar
merujuk pada persekutuan hidup (social community). Dari uraian tersebut dapat
dinilai sebagai intisari struktur sosial yang fungsi utamanya adalah menginte-
grasikan. Sedangkan fungsi integritas ditunjukkan dua hal : perfama, memberikan
kriteria atau identitas keanggotaan dalam sistem sosial. Kedua, menciptakan
norma sosial yang mengatur hubungan individu dan subkolektif dalam
sistem sosial.”” Sehingga dapat dikatakan dengan jelas bahwa pendekatan teori
ini mengabaikan peran konflik, revolusi dan pembangkangan yang tidak bisa

dalam analisis masyarakat.”®

Teori lainnya yang berkaitan dengan masalah perilaku masyarakat di Desa
Weru adalah teori paradigma perilaku sosial. Menurut B.F. Skinner bahwa obyek
studi sosiologi yang konkrit-realistis adalah perilaku yang nampak serta kemung-
kinan perulangannya (behavior of man and contingencies of reinforcement).

Paradigma tersebut mengaku pusat perhatiannya kepada proses interaksi.

20 3, Dwi Nugroho dan Bagong Suyanto, Op. Cit., him. 238-239.
®Muji Raharjo, /slamisasi llmu Pengetahuan : Sosiologi Islam Sebagai Sebuah Tawaran,
dalam Majalah El-Harakah, (Malang : Unit Penerbitan STAIN Malang, 2002), him. 66.
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Sedangkan paradigma perilaku sosial ada dua teori, yaitu teori behavioral
sociology dan teori exchange. Pandangan teori behavioral sociology dengan jelas
mencoba menerangkan tingkah laku yang terjadi di masa sekarang melalui
kemungkinan akibatnya yang terjadi di masa yang akan datang. Lebih
menariknya lagi, yaitu ada hubungan historis antara akibat yang terjadi di dalam
lingkungan aktor dengan tingkah laku yang terjadi sekarang.?”

Sedangkan pandangan teori exchange secara garis besar ada 5 (lima)
proposisi yang dikemukakan oleh George Homan, antara lain :** Pertama, jika
suatu kejadian tingkah laku telah lewat dalam konteks stimulus dan situasi
tertentu memperoleh ganjaran, maka kemungkinan besar tingkah laku dalam
konteks yang sama akan terjadi atau dilakukan. Kedua, menyangkut frekuensi
ganjaran yang diterima atas tanggapan atau tingkah laku tertentu akan memung-
kinkan terjadinya peristiwa yang sama pada waktu sekarang. Makin sering dalam
peristiwa tertentu tingkah laku seseorang memberikan ganjaran terhadap tingkah
laku orang lain, maka sering pula tingkah laku orang lain itu mengulanginya.

Ketiga, seseorang mengarahkan ‘suatu nilai yang berarti semakin besar
pengaruhnya terhadap tingkah laku aktor, maka kemungkinan aktor akan sering
mengulanginya tingkah  laku' itu. Keempat, orang terlalu sering menerima
ganjaran atas tindakannya orang lain, maka makin berkurang nilai dari setiap

tindakan yang dilakukan berikutnya. Kelima, seseorang terlalu dirugikan dalam

) George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Disadur ke dalam
Bahasa Indonesia dari buku aslinya oleh Alimandan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2004), Cetakan
ke-5, him, 70-73.

* [bid., him. 79-80.
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hubungannya dengan orang lain, maka kemungkinan besar orang tersebut akan
mengembangkan emosi, misalnya : marah dan lain sebagainya.

Sementara itu, pandangan teori “social-exchange” yang dikemukakan
oleh James W. Vander Zanden bahwa suatu kepuasan atau kekecewaan
yang terjadi dalam kehidupan manusia bersumber pada perilaku pihak
lain. Dalam hal ini, perilaku dari pihak lain tersebut juga ditimbulkan oleh
dorongan dari perilaku diri sendiri.’" Perilaku manusia dalam kehidupan
sehari-hari pasti memiliki macam-macam bentuk karakter yang berbeda.
Untuk mempermudah memahami permasalahan tersebut, ada bentuk-bentuk
karakteristik perilaku sosial yang dapat ditetapkan berbagai cara, antara lain :
1. Perilaku yang berorientasi pada tujuan

Perilaku ini dapat terbentuk disebabkan adanya harapan-harapan yang rasional
akan menentukan suatu tujuan pribadi seseorang. Kenyataan tersebut misalnya
dapat dilihat pada ketergantungan manusia terhadap suatu kondisi untuk
mencapai target yang telah didamba-dambakan.
2. Perilaku yang berorientasi pada nilai

Yaitu perilaku yang berusaha untuk mewujudkan hal-hal yang telah diyakini-
nya'tanpa menanggung resiko. Misalnya, masalah-masalah yang berhubungan
dengan kewajiban yang harus dikerjakan demi kehormatan, kepercayaan,
keindahan dan lain sebagainya. Maka perilaku ini dapat dianggap sebagai

tingkah laku yang mutlak berdasarkan nilai.

M Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi tentang Pribadi Dalam Masyarakat, (Jakarta Timur :
Ghimia Indonesia, 1982), him. 9.
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3. Perilaku yang bersifat emosional atau efektif
Perilaku ini dapat terbentuk disebabkan adanya hasil dari konfigurasi perasaan
pribadi. Apabila perilaku ini lepas secara rasional dari ketegangan-ketegangan
emosional, maka kemungkinan gejala itu akan menuju pada perilaku yang
berkaitan dengan nilai dan tujuan. Dasar-dasar perilaku afektif berakar dari
tuntutan sementara terhadap dorongan tertentu, dengan tujuan untuk
membalas dendam, bersikap pasrah, dan menyalurkan ketegangan.
4, Perilaku yang bersifat tradisional
Yaitu suatu reaksi yang memberikan dorongan-dorongan untuk meng-
arahkan perilaku secara rutin. Permasalahan obyek tugas-tugas rutin
tersebut mencakup kegiatan manusia setiap hari. Perilaku ini bisa dikait-
kan dengan nilai apabila manusia mengalami kesadaran diri dalam
tingkah lakunya.’®
Untuk mempertajam dalam analisis perilaku masyarakat yang lebih
kompleks, teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) yang dikemuka-
kan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein, sangat memberikan andil besar
terhadap 'kajian perilaku. Bagi mereka, teori ini mencoba melihat antisenden
penyebab perilaku volisional (perilaku yang dilakukan atas kemauan diri sendiri).
Adapun teori ini didasarkan pada asumsi bahwa : ‘manusia umumnya melakukan

sesuatu dengan cara yang masuk akal. Yang kedua, manusia mempertimbangkan

) Soerjono Soekanto, Max Weber, Konsep-konsep Dasar Dalam Sosiologi, (Jakarta
Rajawali, 1985), him. 46-49.
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semua informasi yang ada. Dan yang terakhir adalah manusia memperhitungkan

implikasi tindakan mereka secara eksplisit maupun implisit.*

F. Metode Penelitian
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan.34) Jenis penelitian adalah penelitian lapangan,
suatu kajian yang obyeknya dari masyarakat sebagai pekerja nelayan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif.
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menghasilkan data yang konkrit dalam proses penelitian sebagai
analisis data yang lebih valid, peneliti menggunakan beberapa prosedur teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.>® Dengan observasi ini peneliti bertujuan untuk
memaksimalkan pengamatan langsung terhadap gambaran Desa Weru,
proses aktivitas nelayan di Desa Weru serta bentuk perilaku keagamaan

yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

3 Qaifudin Azwar, Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 1998), him. i1.
3) Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka

Utama, 1994), him. 7.
35) Husain Usman dan Purnama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi

Aksara, 1996), him. 54.
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b. Wawancara
Selain dari metode observasi, penelitian ini juga menggunakan metode
wawancara. Wawancara adalah tanya-jawab antara dua orang secara
langsung yang bertujuan untuk mendapatkan keterangan atau pendirian
dari seorang responden.’® Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan
data secara langsung dari informan yang terlibat. Maka dari itu, peneliti
melakukan wawancara terhadap tokoh agama yang bekerja sebagai
nelayan, ketua kelompok nelayan, anggota kelompok nelayan, dan
pengurus masjid Al-Athar yang bekerja sebagai nelayan. Informan lainnya
adalah guru dan pengurus balai desa. Alasannya adalah untuk mengetahui
pengaruh pendidikan di Desa Weru dan untuk mengetahui masalah
pembangunan desa. Pengkhususan subyek yang dipilih di dalam penelitian
ini adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan lebih riil.

¢. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data
yang diperoleh dari-dokumen:’” Dokumen yang diperoleh dari penelitian
ini dapat berbentuk foto-foto serta arsip-arsip yang diperlukan. Peng-
gunaan-teknik ini, peneliti beranggapan-bahwa data-data dapat diperoleh

lebih sempurna dan untuk mempermudah dalam pengklasifikasian data.

%) K oentjaraningrat, Metode-metode ...., him. 120.
3 Husain Usman dan Purnama Setiady Akbar, Op. Cit., him. 73
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2. Teknik Analisis Data

Untuk melakukan pengolahan data, peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif yang diformulasikan dengan pokok-pokok per-
masalahan. Setelah data-data terklasifikasi dan tersistematisasi, peneliti
akan menganalisis dengan melakukan verifikasi terhadap teori-teori yang
terkait serta pendekatan yang sesuai sehingga dapat diperoleh kesimpulan
yang valid.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang
memahami tentang interelasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk
interaksi yang terjadi antar mereka. Sedangkan obyek peneltiian agama yang
menggunakan pendekatan sosiologi, ada beberapa pemfokusan karya Keith
yang dikutip moleh Imam Suprayogo, antara lain : (1) kelompok-kelompok
dan lembaga keagamaan (meliputi pembentukannya, kegiatan demi
kelangsungan hidupnya, pemeliharaannya, dan pembubarannya), (2)
perilaku ‘individu " dalam “kelompok-kelompok' tersebut (proses sosial yang
mempengaruhi  status . keagamaan dan perilaku sosial), (3) konflik antar

kelompok. *®

Dalam operasionalisasi pendekatan ini, Soerjono Soekanto telah

mengutip karya J.H. Turner, bahwa ada tahap-tahap sebagai berikut :**

3% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial — Agama, (Bandung : Remaja

Rosdakarya, 2003), Cetakan ke-2, him. 60-61.
) Soerjono Soekanto, Max Weber, Konsep-konsep ..., him. 5.
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a. Untuk mengklasifikasikan dan mengorganisasikan gejala-gejala sedemi-
kian rupa serta dapat ditempatkan pada suatu perspektif tertentu.

b. Untuk menjelaskan sebab-sebab terjadinya gejala-gejala tertentu pada
masa lampau kemudian diprediksi bagaimana gejala-gejala tersebut akan
terjadi di masa mendatang.

¢. Untuk memahami mengapa dan bagaimana seharusnya gejala-gejala

tertentu terjadi atau berlangsung.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini lebih runtut, maka secara garis
besar sistematika pembahasan skripsi tersusun dalam 5 (lima) bab yang
terdiri dari :

Bab yang pertama adalah pendahuluan. Penulisan skripsi ini dapat
dikategorikan sebagai karya ilmiah sekaligus sebagai pengantar bab selanjutnya
apabila di dalam pendahuluan dilengkapi dengan pengkhususan terhadap sub-sub
bab. Adapux; sub-sub_bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan ‘masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab yang kedua adalah pendeskripsian tentang gambaran umum Desa
Weru yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. Bab ini menjelaskan lokasi dan
keadaan geografis Desa Weru, keadaan penduduk, sistem mata pencaharian,

pendidikan, kehidupan ekonomi dan kehidupan beragama.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



28

Bab yang ketiga yaitu membahas agama dan komunitas nelayan. Pokok-
pokok bahasan dalam bab ini terdiri dari 3 (tiga) subbab, antara lain : pemahaman
masyarakat nelayan tentang perilaku keagamaan, masyarakat nelayan muslim dan
etos kerja, nelayan dan tantangan modernisasi.

Bab yang keempat merupakan uraian yang lebih mendalam tentang
bagaimana pengaruh agama dalam aplikasi kehidupan masyarakat nelayan. Hal
ini akan dibahas masalah persepsi nelayan tentang rezeki, solidaritas tentang
tenaga kerja, masyarakat nelayan dalam perspektif ekonomi, tingkat keagamaan-
nya, dan sekaligus menganalisis perilaku masyarakat nelayan yang ditinjau dari
aspek agama.

Bab yang kelima adalah penutup. Bab ini merupakan bab yang meng-
akhiri dari bab-bab sebelumnya. Maka dari itu, indikasinya adalah menarik

kesimpulan dan membangun saran-saran yang relevan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
dalam Bab I sampai dengan Bab IV serta dilanjutkan dengan penganalisaan
terhadap data-data yang terkumpul mengenai Perilaku Keagamaan Masyarakat

Muslim di Desa Weru, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa

Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Masyarakat nelayan muslim di Desa Weru terdapat 3 kelompok keagamaan,
yaitu kelompok Muhammadiyah, kelompok Nadhatul Ulama (NU), dan
kelompok Salafiyah. Perbedaan pemahaman keagamaan ini tidak menjadikan
suatu persoalan dalam aktivitas nelayan mereka. Hal ini terbukti bahwa
perilaku antar mereka dapat mewujudkan kedamaian, rasa solidaritas,
persatuan, dan rasa kesetiakawanan.

2. Perilaku masyarakat nelayan muslim telah mencerminkan nilai-nilai
keagamaan yang ‘berdasarkan Al-Qur’an ‘dan As-Sunnah. Hal ini terbukti
bahwa merecka dapat mewujudkan kepentingan agama baik yang terjadi pada
sesama manusia maupun terhadap Tuhannya. Akan tetapi, ada beberapa hal
tentang perilaku keagamaannya yang belum terlaksana dengan sempurna.
Penyebabnya adalah kesibukan dalam beraktivitas nelayan, minimnya

pengetahuan agama dan kurangnya menggiatkan kajian agama.

70

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



71

B. Saran-saran
Setelah penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa
himbauan yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak, antara lain:

1. Kepada masyarakat nelayan di Desa Weru, untuk cepat mengambil tindakan
terhadap perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.
Pernyataan ini kemungkinan besar akan terlaksana apabila setiap kelompok
nelayan benar-benar membuat kesepakatan bersama.

2. Kepada pengurus Balai Desa Weru, untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta cara pola berpikir, diharapkan masalah minat baca-membaca
suatu wacana atau wawasan dapat digemari dengan kemauan yang tinggi.
Oleh karenai itu, fasilitas perpustakaan harus disediakan di kalangan
masyarakat nelayan Desa Weru.

3. Kepada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga khususnya Progam Studi Sosiologi
Agama, diharapkan mampu memberikan solusi yang berdampak positif

terhadap berbagai macam jenis budaya dalam kajian sosiologi agama.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Menurut anda, bagaimana asal usul nelayan di desa Weru?

2. Bagaimana anda memahami perilaku keagamaan nelayan di desa Weru?

3. Menurut anda, apakah bekerja sebagai nelayan yang didorong oleh nila-
nilai keagamaan dapat menjadikan jaminan dalam kehidupan sehari-hari?

4. Menurut anda, apa yang dilakukan ketika menjelang hari raya idul fitri dan
hari idul adha?

5. Bagaimana proses pelaksanaan zakat di kalangan masyarakat nelayan?

6. Bagaimana cara mendapatkan siraman rohani tentang keagamaan sebagai
pedoman hidup?

7. Bagaimana anda memahami tentang aturan- aturan yang telah ditentukan
oleh ajaran agama Islam?

8. Bagaimana anda mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan

:

sosial?

9. Bagaimana dampak kemajuan zaman teknologi yang diserap oleh pekerja
nelayan saat ini?

10. Bagaimana sistem kerja sama. dalam hubungan sesama pekerja nelayan
yang berkaitan dengan aktivitas nelayan (gotong royong dalam pemarkiran
perahu, pengetahuan tentang sumber ikan di laut, dan penerapan

mekanisme nelayan di laut?
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11. Ketika penghasilan dari penangkapan ikan kurang memuaskan, apa yang
anda lakukan?

12. Ketika anda sedang menangkap ikan dilaut, bagaimana cara melaksanakan
sholat lima waktu serta menjalankan ibadah puasa di bulan romadhon?

13. Menurut anda, ada berapa anggota nelayan dalam setiap perahu serta
bagaimana pembagian hasil dari penagkapan ikan?

14. Bagaiamana cara menggunakan uang yang dihasilkan dari pelnangkapan
ikan ?

15. Prinsip apa yang mendorong anda untuk mencari nafkah di laut ?
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Foto tempat persinggahan (Hlandongan) dan ada masyarakat nclayan sedang
memperbaiki jaring.

2. Foto u nelayan s ada waktu um’at

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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3. Foto gotong royong masyarakat nclayan untuk menarik perahu ke tepi pantai

fe:

4. Foto masyarakat nelayan sedang mempcrbaiki payang
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
KECAMATAN PACIRAN
KEPALA DESA WERU

Jalan Raya Simpang Tiga No. 01 Weru Paciran

Telp. (031) 3940235 KODE POS : 62264

SURAT KETERANGAN MENMBERIIKAN IZIN

Nomor : 466/ 33 /413.345.15/ 2004.

Yang bertanda

tangan dibawah ini kami, Kepala Desa Weru, Kecamatan

Paciran, Kabuvaten Lamongan bersama ini memberikan izin kepada :

1

(28]

(98]

9.

Nan a

Tempat / Tgl. Lahir

Jenis Felamin
Kebangsaan / Suku
Agama

Pekerjaan

Alamai

Thema / Judul

Lame 7 Waktu

10. Jumlan Personil

XOH. SA3IH

Laongan. 10 Juli 1982.
Laxi-iaki,

INDONESIA (JAWA)

Islam

Desa ‘eru o Kec. Paciran Kab
ferilaiu Ke Nelayan

Bulay April s/d Juni 2006.

i
Akan melaksanakan Survev / Penelitian di wilayah Desa Weru, Kecamatan Paciran,

Kabupaten Lamengan.

Dentikian pemberian izin diberikan danagar dipergunakan sebagaimana

mestinya.

LA DESA RU
S

ADCHUN

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

KECAMATAN PACIRAN |

Jalan Raya Paciran Nomor 70 Telepon (0322) 661363
E- mail. Paciran lamongan. Go. id Web site : www. lamongan. go. id

"PACIRAN

Kode Pos 62264

Paciran, 19 April 2006

Nomor  : 072/°33{/413.345/2006 Kepada :
Sifat . Penting Yth. Sdr. KEPALA DESA WERU
Lampiran : 1 (satu) berkas KECAMATAN PACIRAN
Perihal : Permohonan untuk di-
melakukan survey WERU

i.Nama :  MOH: SABIH ROMADHONI

2. NIP. v -

3. ALAMAT . DESA WERU KECAMATAN PACIRAN

4. PEKERJAAN : MAHASISWA -
5. THEMA/JJUDUL:  PERILAKU KEAGAMAAN NELAYAN MUSLIM DI
DESA WERU KEC. PACIRAN KAB,

LAMONGAN.
6. LOKASI **" DESA WERU KEC. Paciran, Lamongan
7. Lama . Bulan April s/d Juli 2006

Demikian urtuk menjadikan periksa.

T PACIRAN
o\
TEMBUSAN -
Yth. 1. Sdr. DAN RAMIL 0812/17 PACIRAN; PEMBINA
2. Sor, KAPOLSEK PACIRAN ; NIP. 010 223 1

Universitas Islam Negeri in/i/KN{EIBERGANSKUTAN.



PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
BADAN KESBANG DAN LINMAS

J1. Lamongrejo No. 92 Telp. (0322) 321706
Email: WWW. bakesbang @ lamongan. Go.id.wibsite: WWW.lamongan.go.id

LAMONGAN 62217

Lamongan, Y April 2006

Nomor 072/ 7" 1413.207/2006 Kepada
Sifat Penting Yth Sdr. Camat Paciran
Lampiran
Perihal - Persetujuan untuk melakukan Di
Survey / Penelitian. PACIRAN

Menunjuk surat dari Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur Surabaya tanggal
11 April 2006 Nomor: 072/161/212/2006, Perihal permohonan ijin Survey/Penelitian.
Maka dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan Survey / Penelitian oleh :

1. Nama MOH. SABIH ROMADHONI

2NIP

5. Alamat Desa Weru Kec. Paciran Kab. Lamongan

4. Pekerjaan/Jabatan Mahasiswa

5. Thema / Judul PERILAKU KEAGAMAAN NELAYAN MUSLIM DI DESA
WERU ~ KECAMATAN ~ PACIRAN  KABUPATEN
LAMONGAN JAWA TIMUR

6. Loxasi Survey/Penelitian Desa Wemu Kec. Paciran

7. Lama Survey / Penelitian Bulan April s/d Juli 2006

8. Jumiah Personil 1(satu) orang

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku dalam hukum di Kabupaten Lamongan.

2. Menjaga Tata Tenib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindan pemyataan-
pemnyataan baik dengan lisan maupun tulisan / lukisan yang dapat melukai / menyinggung
perasaan atau menghina agama, bangsa dan negara dari suatu golongan tertentu,

3.. Tidak diperkenankan menjalankan 'kegiaian-kegiatan diluar ketentuan yang telah ditentukan
tersebut.

4. Sefelah berakhimya Survey / Penelitian diwajibkan terlebih dahulu melapor kepada Pejabat
Pemerintah “setempat mengenai Selesainya pelaksanaan Survey / Penelitian sebelum
meninggalkan daerah,setempat.

5. Dalam jangka,wakty'  (/satu ) bulan /“setelah selesainya’pelaksanaan Survey / Peneltian
tersebut, yang bersangkutan diwajibkan untuk memberikan laporan tertulis tentang pelaksanaan
dan hasil Survey / Penelitian kepada Bupati Lamongan Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Lamongan.

Demikian untuk menjadikan makium dan guna seperiunya.

—_

KESBANG DAN LINMAS

, UP GAN
TEMBUSAN - ACHMAD EATCHUR.SH.SA.Q MM
Yth. 1. Sdr. Bunati Lamongan; Pembina Utama Muda
2. Sdr. Dan Dim 0812 Lamongan; NIP. 010 096 066

Universitas Islam Neggi‘i S%qﬁnm ('13’.6?&8?{!5)
4. Sdr. Yang bersangkutan .



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
SURABAYA - (60189) -

Surabaya, 11 April 2006
, Kepada
Nomor or2r 161 1315 /2006 J

Lamplran Yth, , Bupa
Perihal Penelitian/Survey/Research Sdre 1 Lamengam

u.p, Kabakesbang dan Linmas
fdenunjuk Suret gubernwr Daerah Istimewn Yegyakarts

Tanggal i 3 April 2006
Nomor . 070 / 1733

Bersama inl diberitahukan bahwa :
. Melly Sabili Remadheni

Nema
Alamat i Jle Marsda Adisucipte. Yegyakarta !
Fekerjaan . Mahgsiswy UIW

Kebangsaan i Indenesis
Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.

Judul ‘Perdlakw Keagamaarm NelayamMuslin di Desa Yeru Kecamatan
Paciram Kabupaten Lamengam Jawa Timtm-.

. Drse Mohe DamamisMeAse

Pembimbing " Nurus Saadah MPSie
Poserta

Waktu o April sde Juli 2006 _ . \
Lokasi ! Kabe Lamongém .

Penelitian wajib'menta'ati peraturanidan'tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadi maklum,

An. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA

TIMUR
Kepa!a HAM
P
.010 165

Tembusan :

Yth. 1. Sdr. Guhernur e Rapeda di Yegyalksata:

Universitas Islam Negerl Sugan Kalij aga (16 0 19)
2. Sdr. 2ANE. bersangicuLanm. ...



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com *

Nomor - 070/ 1733 Yogyakarta, 3 April 2008
Hal . liin Penelitian Kepada Yth.
Gubemur Jawa Timur

C.q. Ka. Bakesbanglinmas

di  SURABAYA

Menunjuk Surat :

Dari . Dekan Fak. Ushuluddin - UIN "SUKA" Yk

Nomor UIN.02/DU/TL.03/55/2006

Tanggal . 23 Maret 2006

Perihal . ljin Penelitian |

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/reseach design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama : MOH. SABIH ROMADHONI
No. Mhs, : 01540818
Alamat Instansi = @ JI. Marsda Adisuciplo, Yogyakarta. ... ...

Judul Penelitian = : PERILAKU KEAGAMAAN NELAYAN MUSLIM DI DESA WERU KECAMATAN
FACIRAN KABUPATEN LAMONGAN. JAWA TIMUR

Waktu : 03 April 2006 s/d 03 Juli 2006
Lokasi . Kab. lamongan - Prop: Jawa Timur

Peneliti berkewajiban. menghormati/mentaati peraturan-dan tata/tertib yang betrlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY
Ub. Kepala Bidang Pengendalian

. PR
R

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY {sebagai laporan);
2.Dekan Fak. Ushuluddin - UIN "SUXA" Yk :

3. Yang bersangkutan;
4. Pertinggal. NIP. 490 022 448

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



INSTITUTI AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALUAGA
> FAKULTAS USHULUDDIN

JL. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

Nomor UIN.02/DU/TL.03/ &5 /2006 Yogyakarta, 2 ; iapet- . 2006
Lamp.
Hal Permohonan Izin Riset
- Iy
Kepada ;

Yth, | @Jbemur .KDH Istimewa YK
C.q Badit Sospol Propinsi DI

Kepatihan Danurejan YK

Assalamu’alaikum Wr, Wh.

Bersama ini ka rmat, bahwa untuk”kétengkapan penyusunan
Skripsi dengan Judul: Desa Werm
JATIM

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami

NIM . Bstos1a ..

Jurusan ;Sosio]lm\g:l,,_A_gama

Semester XL .

Alamat P, Gb.'myan Sorepadan B:t 02. Rwz. . 36.N0.,55.
Condong Catur Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut;

. Bl -Desa Weru

Py

(9]

4,
5

Metode pengumpulan data : Wawancars, - observasj,,, Dan - Dokumntasi
Adapun waktunya mulai tanggal .. 1. AprdY.................. s/d .. 1" Band . 2006

Atas perkenan Saudara, kami ucapkan terima kzmh

Wassalamu’alikum Wr. Wh.

Tanda tangan L DE KAN
Mahasiswa yang diberi tugas .- -

me
Universitas Islam Néé@ﬁﬁ@a&m(ﬂmm)oni )\.r
150088748
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